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Pengembangan kecerdasan sejak usia dini merupakan hal yang sangat penting
dilakukan karena anak merupakan generasi penerus. Raudhatul Athfal (RA) Al-Ihsan
dalam setiap pembelajarannya mengarahkan pada pengembangan kecerdasan spiritual
siswanya. Fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya lewat penelitian ini
adalah “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui Pembelajaran Dengan
Penerapan Nilai Agama, Kognitif, dan Sosial-Emosional.”

Kecerdasan spiritual harus ditanamkan sejak usia dini, karena pada usia ini
merupakan masa golden age yaitu masa yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai
baik pada anak yang kemudian akan tertanam pada jiwanya sampai dewasa kelak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pembelajaran agama,
kognitif, dan sosial-emosional yang diterapkan di RA Al-lhsan sebagai sarana
pengembangan kecerdasan spiritual anak, dan untuk mengetahui perkembangan
spiritual yang dicapai setelah anak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
penerapan nilai agama, kognitif, dan sosial emosional di RA Al-Ihsan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisa data'menggunakan metode analisa kualitatif dengan cara
penyajian datas, reduksi data, dan.mengambil kesimpulan;

Pengembangan kecerdasan spiritual ini dilakukan dalam proses pembelajaran dengan
memperhatikan segala aspek agama, kognitif, dan sosial-emosional perkembangan
anak usia dini. Metode yang digunakan dalam pengembangan kecerdasan spiritual ini
yaitu metode bercerita, metode sosiodrama, metode outclass/karyawisata, metode
tanya jawab, metode praktek, metode sosial, dan metode pembiasaan. Dari semua
metode tersebut ada beberapa metode yang belum efektif diterapkan pada anak,
karena dunia anak usia dini merupakan usia bermain maka fokus anak terhadap
pembelajaran masih terbatas, namun metode tersebut harus terus diterapkan sehingga
perlahan-lahan anak akan mengikuti dan diharapkan dapat mengembangkan
kecerdasan spiritualnya.

Kata Kunci : Pengembangan, Kecerdasan Spiritual, Anak Usia Dini



